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xiv
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Pokok masalah penelitian ini adalah Dampak Poligami Terhadap
Perkembangan Jiwa Anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba. Dari pokok masalah tersebut dirumuskan beberapa sub
masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana dampak poligami terhadap
perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba, 2) Bagaimana tantangan yang dihadapi anak pasca poligami
yang ada di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah psikologi dan sosiologi. Adapun sumber data penelitian ini adalah
Kepala Keluarga yang berpoligami.Selanjutnya, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.Lalu teknik pengolahan
dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa dampak poligami
terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba:hilangnya rasa kasih sayang, timbulnya rasa benci pada anak,
dan hilangnya rasa percaya diripada anak. Sedangkan tantangan yang dihadapi oleh
anak pasca poligami yaitu: melanjutkan pendidikan dan keadilan.
Implikasi Penelitian ini adalah: 1) Untuk tetap menatap masa depan yang lebih
cerah bagi anak korban poligami di kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba. 2) Untuk menjadikan pelajaran bagi orang tua, bahwasanya
poligami akan berdampak pada perkembangan psikologi anak. 3) Sebagai bahan
evaluasi pemerintah setempat untuk mengadakan sosialisasi akan bahaya poligami
bagi anak.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia berlainan jenis yaitu seorang
pria dan seorang wanita yang dikaruniai sebuah naluri. Naluri tersebut diantaranya
timbul keinginan untuk hidup bersama. Adanya keinginan untuk hidup bersama
mendorong orang untuk melakukan perkawinan. Perkawinan merupakan satu-satunya
cara untuk membentuk keluarga, karena perkawinan ini mutlak diperlukan sebagai
syarat tebentuknya sebuah keluarga. Oleh karena itu dengan adanya keluarga suatu
komposisi masyarakat akan terbentuk.
Perkawinan merupakan ikatan lahir batin yang suci antara seorang pria dan
seorang wanita untuk membentuk keluarga yang kekal, saling mengasihi dan saling
menghargai satu dengan yang lainnya. Sebuah perkawinan dimulai dengan adanya
rasa saling cinta dan kasih mengasihi antara kedua belah pihak suami dan istri yang
senantiasa diharapkan berjalan dengan baik, kekal dan abadi yang didasarkan kepada
Ketuhanan Yang Maha Esa.
Mengenai akibat perkawinan yang sangat penting dari hidup bersama, maka
masyarakat membutuhkan suatu peraturan hidup bersama, yaitu mengenai syarat-
syarat untuk peresmian, pelaksanaan, kelanjutan dan terhentinya hidup bersama itu.1
Peraturan perkawinan yang berlaku dalam masyarakat tidak terlepas dari pengaruh
budaya dan lingkungan dimana masyarakat itu
1R. Wiryono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan Indonesia, (Cet. 1, Sumur Bandung:
Bandung, 1974), h. 7.
2berada. Indonesia yang terdiri dari beragam suku bangsa dan agama membutuhkan
suatu aturan yang merupakan realisasi cita -cita bangsa untuk memiliki Undang-
undang yang bersifat nasional dan sesuai dengan falsafah Pancasila.
Oleh karena itu Negara berusaha untuk mengatur perkawinan dengan suatu
Undang-undang Nasional yang dimaksudkan berlaku bagi seluruh Warga Negara
Indonesia, dengan Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan
(selanjutnya disebut Undang-undang Perkawinan) yang diharapkan dapat
menciptakan unifikasi hukum dibidang hukum perkawinan atau hukum keluarga.2
Pengertian perkawinan dalam Undang-undang Perkawinan terdapat dalam
Pasal 1 yang menyatakan bahwa :
“Perkawinan ialah Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
Dari bunyi pasal tersebut dapat dirumuskan arti dan tujuan dari suatu
perkawinan, yang dimaksud dengan arti perkawinan disini adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri. Sedangkan yang
dimaksud dengan tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.3
Pada dasarnya Undang-undang Perkawinan menganut asas monogami, tetapi
dalam Undang-undang Perkawinan ini juga membuka peluang bagi seorang suami
untuk beristri lebih dari seorang (poligami) apabila dapat memenuhi ketentuan yang
2Wahyono Darmabrata dan Surini Ahlan Sjarif, Hukum Perkawinan dan Keluarga di
Indonesia, (Cet.II Badan Penerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia, Jakarta, 2014), h.1.
3K. Wantjik Saleh, 1980, Hukum Perkawinan Indonesia, (Cet. VI Ghalia Indonesia: Jakarta,
2003), h. 14.
3berlaku. Namun dengan adanya peluang untuk melakukan poligami menyebabkan
pihak suami sering melakukan tindakan yang tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.
Mengenai diperbolehkannya poligami ini, Pasal 3 Undang-undang
Perkawinan menentukan bahwa :
(1) Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang istri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai seorang
suami.
(2) Pengadilan dapat memberikan izin kepada seorang suami untuk beristri
lebih dari seorang apabila dikehendaki pihak-pihak yang bersangkutan.
Penjelasan Pasal 3 ayat (2) Undang-undang Perkawinan menyebutkan bahwa
Pengadilan dalam memberikan putusan selain memeriksa apakah persyaratan yang
tersebut dalam Pasal 4 dan Pasal 5 Undang-undang Perkawinan telah dipenuhi, harus
mengingat pula apakah ketentuan hukum perkawinan dari calon suami mengizinkan
adanya poligami.
Pasal 4 Undang-undang Perkawinan menentukan bahwa :
(1) Dalam hal seorang suami akan beristri lebih dari seorang sebagaimana
tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini, maka ia wajib
mengajukan permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat tinggalnya.
(2) Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan izin
kepada seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang apabila :
a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri.
b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan.
c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan
4Menurut Undang-undang Perkawinan, hanya berdasarkan alasan-alasan
sebagaimana terdapat pada Pasal 4 ayat (2) itulah seorang suami dapat beristri lebih
dari seorang.
Selanjutnya ditentukan bahwa permohonan izin poligami harus memenuhi
syarat sebagaimana yang dinyatakan dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-undang
Perkawinan. Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini, harus dipenuhi syarat-syarat:
1) Adanya persetujuan dari istri,
2) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan
hidup istri-istri dan anak-anak mereka, dan
3) Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri- istri dan
anak-anak mereka
Sama halnya dengan Undang-undang Perkawinan yang menganut asas
monogami tidak mutlak, dalam hukum Islam perkawinan juga menganut asas
monogami tidak mutlak, berdasarkan Qs An Nisa (4) : 129
                           
          
Terjemahan:
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri (mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang
lain terkatung-katung. dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara
diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha
penyayang.4
4Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. XVII; Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 2014), h. 99
5Ayat tersebut menyatakan bahwa tidak akan ada seorangpun yang berbuat
adil, sehingga perkawinan dalam Islam dianjurkan untuk monogami. Adapun dasar
hukum Islam yang membolehkan seorang laki-laki mengawini wanita lebih dari
seorang, terdapat dalam, Qs An Nisa (4) : 3
                          
             
Terjemahan:
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.5
Di dalam ayat tersebut di atas dinyatakan jelas bahwa seorang laki-laki
diperbolehkan berpoligami apabila bisa berlaku adil antara sesame istrinya itu, tetapi
jika tidak sanggup maka Allah memerintahkan supaya mengawini seorang saja.
Adanya ikatan perkawinan antara suami istri, sebagaimana dijelaskan diatas
selain mengakibatkan keterikatan lahir dan batin masingmasing suami istri itu juga
berakibat adanya kerjasama antara suami istri untuk menghimpun dan mengumpulkan
harta kekayaan be rsama. Kerjasama (syirkah) tersebut dalam perkawinan monogami
hanya ada dua pihak, yaitu suami dan istri, sedangkan dalam perkawinan poligami
minimal terdapat tiga pihak, yaitu suami, istri pertama dan istri kedua dan seterusnya.
Petunjuk yuridis tersebut menunjukkan bahwa untuk berpoligami tidaklah
gampang, melainkan mempunyai persyaratan yang sangat ketat. Ketatnya persyaratan
ini menyebabkan sering terjadi pelanggaran atau penyimpangan dari ketentuan yang
5Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, h. 77
6ada. Menurut syarat dan rukun perkawinan dalam Islam, izin pengadilan untuk suami
yang akan berpoligami bukanlah termasuk syarat-syarat sahnya perkawinan. Dalam
poligami, seorang suami di isyaratkan harus berlaku adil terhadap isteri dan anak-
anaknya. Inilah aturan poligami dalam Islam.6
Terjadinya poligami yang ada di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba disebabkan oleh beberapa hal:
(1). Istri tidak bisa memberikan keturunan,
(2). Istri sering menekan suami,
(3). Seringnya terjadi percekcokan/pertengkaran,
(4). Akibat perjodohan yang berujung perceraian, dan
(5). Kurangnya kesadaran akan pentingnya suatu perkawinan
Adapun yang melatar belakangi peneliti, mengambil penelitian ini karena,
peneliti penasaran, bukan hanya penasaran melainkan peneliti juga tertarik terhadap
situasi yang ada di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten
Bulukumba dalam menghadapi dampak poligami terhadap perkembangan jiwa anak
dan tantangan yang dihadapi anak pasca poligami yang ada di Kelurahan Borong
Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Oleh karena itu, dengan alasan
inilah sehingga penulis tertarik untuk meneliti dengan judul, Dampak Poligami
Terhadap Perkembangan Jiwa Anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba.
Rencana penelitian skripsi ini penulis ingin mengungkap dan mengkaji
tentang ‘’Dampak Poligami Terhadap Perkembangan Jiwa Anak di Kelurahan
Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba”
6Supardi Mursalim, Menolak Poligami, Cet. II Ghalia Indonesia: Bandung, h. 20
7B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul ‘’Dampak Poligami Terhadap Perkembangan Jiwa
Anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba”.
Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada upaya yang ditempuh oleh
penyuluh dalam menghadapi dampak psikologi anak maupun keluarga yang
berpoligami. Adapun yang dimaksud penulis, dalam menghadapi dampak psikologi
anak maupun keluarga yang berpoligami, agar kita sebagai penerus bangsa bisa
memberikan solusi yang terbaik terhadap dampak psikologi bagi anak maupun
keluarga yang berpoligami supaya memiliki masa depan yang cerah dengan segala
kemampuan yang dimilikinya
2. Deskripsi fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat di deskripsikan bahwa
dampak poligami terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, maksudnya cara atau kiat-kiat yang
ditempuh oleh penyuluh dalam menghadapi dampak psikologi keluarga (anak) yang
berpoligami dan tantangan yang dihadapi anak pasca poligami yang ada di Kelurahan
Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta
menghindari adanya ketidak pahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap
kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut:
A. Dampak, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah benturan, pengaruh yang
mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ada
dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan
8atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan
timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa
yang dipengaruhi.
B. Poligami, merupakan suatu pernikahan yang dilakukan oleh suami lebih dari satu
isteri. Di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba,
kata poligami sudah tidak asing lagi, bahkan mulai dari keluarga golongan
ekonomi lemah sampai keluarga yang memiliki ekonomi tinggi melakukan
poligami tanpa memikirkan dampak yang akan ditimbulkan oleh poligami. Survei
yang kami lakukan  di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten
Bulukumba ada sekitar 81 kepala keluarga yang berpoligami dari 2.152
penduduk.
C. Perkembangan jiwa anak, poligami yang sering terjadi di Kelurahan Borong
Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba berdampak terhadap
perkembangan jiwa anak, misalnya rasa kasih sayang jarang lagi di dapatkan oleh
anak, anak mulai berperilaku menyimpang, anak rentang terjerumus ke hal-hal
yang negatif, masa depan anak tidak jelas, dan lain-lain.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini yaitu poligami dan dampaknya terhadap
perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai
berikut:
1. Bagaimana dampak poligami terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan
Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba?
92. Bagaimana tantangan yang dihadapi anak pasca poligami yang ada di
Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba?
D. Kajian Pustaka
1. Hubungannya dengan buku-buku yang menbahas tentang poligami dan
dampaknya terhadap perkembangan jiwa anak.
Setelah mencermati dan menelaah beberapa judul buku yang berkaitan dengan
masalah poligami dan dampaknya terhadap perkembangan jiwa anak, penulis merasa
perlu menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan beberapa judul buku yang
telah dikemukakan oleh para ahli di antaranya:
a. Buku Poligami dalam pandangan orientalis dalam perspektif hukum Islam yang
disusun oleh M. Thahir Maloko yang membahas tentang, pengertian poligami,
poligami dan nasib wanita sebelum Islam, syarat-syarat dan alasan poligami,
batasan poligami, beberapa pendapat tentang poligami, dan hikmah poligami
dalam Islam.7
b. Buku wacana poligami di Indonesia yang disusun oleh Rochaya Machali yang
membahas tentang dampak poligami.8
c. Buku psikologi perkembangan anak remaja yang disusun oleh Syamsu yang
membahas tentang perkembangan jiwa anak9
2. Hubungannya dengan hasil penelitian terdahulu.
7M. Thahir Maloko, Poligami Dalam Pandangan Orientalis, dan Perspektif Hukum Islam,
(Cet. II Ghalia Indonesia: Jakarta 2000), h. 37-68
8Rochaya Majhali, Wacana Ploligami di Indonesia, (Cet. IV Jakarta: PT Persada 2002), h.  69
9Syamsu Yusuf LN, Psikologi perkembangan anak remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009) h.  42
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Penelitian yang telah dilakukan terhadap eksistensi tentang Poligami Dan
Dampaknya Terhadap Perkembangan Jiwa Anak di Kelurahan Borong Rappoa
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, oleh para insan akademisi baik oleh
mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam maupun oleh mahasiswa dari
jurusan-jurusan lain yang ada di UIN Alauddin Makassar, khususnya yang membahas
tentang Poligami Dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Jiwa Anak di Kelurahan
Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Berikut ini beberapa
hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain:
a. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Fahrul Febrianto dari Fakultas Syariah dan
Hukum dengan judul “Pertimbangan Hakim Dalam Penanganan Poligami Pada
Pengadilan Agama Sungguminasa’’. Penelitian ini hanya fokus pada berbagai
perkara poligami sesuai putusan pengadilan Agama  dengan no.
44/Pdt.G/2014/PA. Brb.10 Perbedaan dengan penelitian ini yaitu, metode dan
lokasi penelitian yang berbeda.
b. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Syahrul Ramadhana dari Fakultas Syariah
dan Hukum dengan judul ”Penyelesaian Harta Bersama Perkawinan Poligami
Pada Pengadilan Agama Kelas IA Makassar”. Penelitian ini menyelesaikan harta
bersama pasca poligami sementara penelitian yang saya lakukan terfokus pada
mengatasi kejiwaan anak pasca poligami melalui pendekatan psikologi dan
pendekatan sosiologis.
Melalui beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa, secara keseluruhan berbeda, baik dari segi judul, perspektif
10 Fahrul Febrianto,”Pertimbangan Hakim Dalam Penanganan Poligami Pada Pengadilan
Agama Sungguminasa”,Skripsi (Makassar:2012), h. 7
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kajian maupun dari segi metodologi, karena tidak ada satupun yang menyinggung
tentang dampak poligami terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong
Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Dalam rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka
perlu dikemukakan tujuan dan kegunanaan penelitian. Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dampak poligami terhadap perkembangan jiwa anak di
Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
b. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi anak pasca poligami yang ada
di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini, secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut:
a. Kegunaan ilmiah
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya
pengembagan bimbingan konseling secara profesional bagi kalangan aktivis
yang melakukan penyuluhan.
2) Sebagai bahan komparatif dalam konteks sejauh mana efektif aktivitas
penyuluh/konselor dengan gerakan-gerakan konseling yang ada pada suami-
suami yang cenderung melakukan poligami
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3) Dengan harapan penelitian ini akan menjadi bahan edukatif (pembelajaran) bagi
insan akademis khususnya dan aktivis konselor/penyuluh pada umumnya,
dalam upaya memahami serta merumuskan teori-teori konselor dan strategi
konseling  yang sesuai dengan perkembangan jiwa anak
b. Kegunaan praktis
Secara umum kegunaan yang bersifat praktis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1) Penelitian ini di harapkan menjadi referensi bagi aktivis konselor yang
melakukan gerakan-gerakan konseling yang ada pada suami-suami yang
cenderung melakukan poligami
2) Sebagai langkah evaluasi bagi para aktivis konselor/penyuluh secara personal
maupun kelembagaan, terkait urgensi gerakan penyuluh dalam bidang
pendidikan dan kesejahteraan sosial pada keluarga agar anak bisa hidup
sejahtera dan memiliki masa depan yang cerah, gemilang dan terbilang
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Poligami
Secara etimologi kata poligami berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri atas kata
poly (polus) yang berarti banyak dan gamein yang berarti kawin atau perkawinan.1 Dalam
bahasa Arab, poligami disebut dengan ta’adud al-zaujah, yaitu berbilangnya pasangan.2
Jadi, poligami berarti “suatu perkawinan yang banyak” atau suatu perkawinan jamak.
Tentu saja dalam pengertian umum, jamak bagi laki-laki atau jamak bagi perempuan.
Menurut istilah, para ahli memberikan pengertian yang berbeda-beda mengenai
poligami. Menurut Soemiyati; poligami adalah perkawinan antara seseorang laki-laki
dengan lebih seorang perempuan dalam waktu yang sama.3 Sedangkan Bibit Suprapto,
mengatakan bahwa poligami adalah perkawinan antara seorang laki-laki dengan banyak
perempuan.4 Murthada Muthahari menyebutnya sebagai kondisi pemilikan bersama atas
istri atau suami .5
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa poligami merupakan suatu
perkawinan antara seorang laki-laki (suami) dengan beberapa perempuan (isteri). Dalam
hukum Islam, dibatasi maksimal 4 orang isteri secara bersamaan, sebagaimana disebutkan
dalam Qs al-Nisa (4) : 3:
1Hassan Shadily, Ensiklopedi Indoneasia:, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1989), h. 27
2Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia. 2000), h. 133
3Soemiyari, Hukum-Hukum Perkawinan Islam dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1997),
h. 74
4 Bibit Suprapto, Liku-Liku Poligami, (Yogyakarta: Al-Kautsar, 1990) h. 71
5Murthada Muthahari, Muthohari, Wanita dan Hak-Haknya Dalam Islam, (Bandung: Putaka, 1985),
Cet.I, h. 270
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                         
            
Terjemahan:
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.6
B. Motif-motif Orang Melakukan Poligami
Poligami bukanlah masalah baru, tetapi telah telah ada sejak awal sejarah
permulaan manusia di berbagai belahan dunia. Apabila seorang suami mau berpoligami,
tentu ada motif-motif tertentu. Secara umum, motif poligami terjadi karena motif pribadi
dan sosial.
1. Motif pribadi
Seorang suami diberi kebolehan untuk berpoligami apabila:
pertama, istri tidak dapat melahirkan (mandul). Alasan ini wajar, sebab
memperoleh keturunan merupakan salah satu tujuan dari perkawinan. Bagi manusia yang
normal tentu menghendaki keturunan. Dalam kasus ini, poligami dapat dilaksanakan jika
kemandulan benar-benar terbukti melalui proses medis dari pihak isteri.
Anak merupakan salah satu dari tiga human investment (amal yang pahalanya terus
mengalir) yang sangat berguna bagi orang tua yang sudah meninggal. Minimal dengan
mendoakan orang tuanya. Anak juga sebagai perhiasan kehidupan dunia dan penghibur
hati bagi orang tua.
6Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya ,h. 115
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Kedua, isteri berpenyakit kronis/cacat badan yang tidak dapat disembuhkan.7 Cacat
badan di sini adalah suatu kerusakan permanen pada bagian badan. Alasan ini semata-mata
bedasarkan pertimbangan kemanusiaan. Sebab bagi suami tentu saja akan selalu menderita
lahir-batin apabila hidup dengan istri yang cacat badan. Sedangkan menceraikannya juga
bertentangan dengan kemanusiaan. Oleh karena itu, poligami dipandang sebagai alternatif
yang lebih mulia dibanding menceraikan karena isteri yang cacat tersebut tentu saja masih
membutuhkan pertolongan.8
Ketiga, isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri. Yang masuk
dalam kategori ini adalah isteri tidak dapat mendampingi dan melayani suaminya dengan
baik, tidak dapat mengurus dan mendidik anaknya, tidak bisa menjaga dari kemaksiatan,
usianya sudah lanjut sehingga lemah sementara suaminya masih kuat. Jika mendapati
isteri dalam kondisi seperti ini, maka suami boleh berpoligami. Menurut hukum Islam,
kategori isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri apabila:
a) Isteri tidak menghormati kepemimpinan suami
b) Isteri tidak patuh (taat) kepada suami
c) Isteri tidak dapat menjaga rahasia suami dan urusan rumah tangganya.
a) Isteri tidak dapat mengatur rumah tangganya.
Keempat, suami banyak bepergian. Ada kemungkinan, karena suami banyak
bepergian yang menetap di luar kota sampai berbulan-bulan dan suami tidak dapat
membawa istri dan anak-anaknya, sementara dia tidak sanggup hidup sendirian dalam
7Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1995), h.125
8M. Ali Hasan , Masail Fiqhiyah al-Haditsah. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), Cet. II,
h. 22
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perjalanannya. Dalam kondisi seperti ini, suami berada di antara dua kemungkinan: ia
mencari wanita sebagai penghibur dengan cara berzina (melacur), atau menikahi wanita
lain yang dapat dibawa dalam perjalanannya. Jika demikian, maka kemungkinan kedualah
yang lebih sedikit madharatnya, yaitu menikah lagi (poligami). Sebab jika sampai
terjerumus ke perzinaan akan menimbulkan madharat yang lebih banyak, di samping
sebagai dosa besar.
Kelima, dorongan seksual. Alasan ini memang jarang sekali dikemukakan oleh
para ahli. Alasan dimaksud adalah dorongan seksual yang besar (hiperseks) yang isterinya
sampai tidak sanggup melayani. Telah banyak ditemukan, ada suami yang mempunyai
nafsu seks yang luar biasa, tetapi istrinya bersikap dingin (frigid), sehingga suami merasa
belum puas jika hanya berhubungan/mempunyai satu orang istri saja. Ditambah bahwa
kesanggupan laki-laki untuk berketurunan lebih besar dari pada perempuan. Sebab laki-
laki telah memiliki persiapan kerja seksual sejak baligh sampai tua. Sedangkan perempuan
dalam masa haid dan nifas yang panjang tidak memilikinya. Kondisi seperti ini sudah
tentu perlu diberi jalan pemecahan yang sehat, yaitu di perbolehkan poligami, dari pada
suami terjerumus ke dalam lembah perzinaan. Hal ini lebih baik untuk menjaga
kehormatan dirinya dan keluarganya.9
2. Motif sosial
Motif ini terkait dengan populasi wanita melebihi jumlah pria seperti terjadi di
beberapa negara di Eropa Utara. Melihat realitas seperti ini, poligami merupakan suatu
keharusan secara etika dan sosial. Sebab poligami lebih baik dari pada para wanita karena
lebih banyak jumlahnya berkeliaran di jalan-jalan, tidak ada keluarga yang mengayomi
mereka dan tidak ada rumah tangga tempat mereka menetap. Di samping itu, poligami
9Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Moh. Thalib, (Bandung: Al-Ma’arif, 1996), h. 163
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dibutuhkan juga dalam suasana kurangnya jumlah laki-laki. Ini bisa diakibatkan karena
terjadinya peperangan yang berlarut-larut, atau epidemi yang merata, dan kematian pria
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Karena kelebihan jumlah wanita, maka dapat
disuguhkan alternatif antara poligami atau hidup menyendiri.10
C. Hukum Poligami Dalam Perundang-Undangan
Ada beberapa aturan atau undang-undang yang merupakan dasar dalam
menentukan hukum dari poligami antara lain:
A. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan  dalam UU No.1 Tahun
1974, yang berkaitan dengan poligami adalah pasal 3, 4 dan 5.11 Adapun bunyi
pasal tersebut sebagai berikut:
1) Pasal 3 (1) Pada azasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang isteri. seorang isteri hanya boleh mempunyai seorang
suami. Ayat (2) Pengadilan, dapat memberi izin kepada seorang suami untuk
beristeri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang
berkepentingan.
2) Pasal 4 (1) Dalam hal seorang suami akan beristeri lebih dari seorang,
sebagaimana tersebut dalam pasal 3 (2) UU ini, maka ia wajib mengajukan
permohonan kepada pengadilan di daerah tempat tinggalnya. Ayat (2) Pengadilan
dimaksud dalam dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan izin kepada seorang
suami yang akan beristeri lebih dari seorang apabila : (a) isteri tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai isteri. (b) issteri mendapat cacat badan atau
penyakit yang tak dapat disembuhkan. (c) isteri tidak dapat melahirkan keturunan.
10Muhammad Thalib, Tuntunan Poligami dan Keutamaannya, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
2001), h. 113
11Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasinal (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), h. 289
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3) Pasal 5 (1) Untuk mengajukan permohonan kepada pengadilan, sebagaimana
dimaksud dalan pasal 4 (1) UU ini, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
(a) Adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri (b) Adanya kepastian bahwa suami
menjamin keperluan- keperluan hidup, isteri-isteri danak-anak mereka. (c)Adanya
jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-anak
mereka. Pasal (2) Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak
diperlukan bagi seorang suami apabila isteri/isteri-istrinya tidak mungkin dimintai
persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian, atau apabila tidak
ada kabar dari isterinya selam sekurang-kurangnya 2 (dua tahun, atau karena
sebab-sebab lainnya yang perlu  mendapat penilaian dari hakim pengadilan.
B. Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan UU No.1 tahun
1974. Dalam PP No.9 Tahun 1975, yang berkaitan dengan poligami adalah pasal
40, 41, 42, 43 dan 44.
C. Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1983 tentang izin perkawinan dan Perceraian
Pegawai Negeri Sipil. Dalam PP No.10 Tahun 1983, yang berkaitan dengan
poligami adalah pasal 4,5,6,7,8,9,10 dan 11.
D. Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 1990 tentang Perubahan atas PP No 10 /1983
tentang izin perkawian dan Percraian Pegawai Negeri Sipil. Dalam pasal 1
disebutkan bahwa mengubah beberapa ketentuan dalam PP No 10 /1983, sehingga
berbunyi sebagai berikut:
1) Pasal 3 (1) Pegawai Negeri Sipil yang akan melakukan perceraian wajib
memperoleh izin atau surat keterangan terlebih dahulu dari pejabat. (2) Bagi PNS
yang berkedudukan sebagai penggugat atau PNS yang berkedudukan sebagai
tergugat untuk memperoleh izin atau surat keterangan sebagaimana dimaksud
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dalam ayat 1 harus mengajukan permintaan secara tertulis. (3) Dalam surat
permintaan izin atau pemberitahuan adanya gugatan perceraian untuk mendapatkan
surat keterangan, harus dicantumkan alasan lengkap yang mendasarinya:
2) Pasal 4 (1) PNS pria yang akan beristeri lebih dari seorang, wajib memperoleh izin
lebih dahulu dari pejabat. (2) PNS wanita tidak diizinkan untuk menjadi isteri
kedua /ketiga/keempat. (3) Perrmintaan izin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
diajukan secara tertulis (4) Dalam surat permintaan dimaksud dalam ayat (3) harus
dicantumkan alasan yang lengkap yang mendasari permintaan izin untuk beristeri
lebih dari seorang.
3) Pasal 5 (2) Setiap atasan yang menerima permintaan izin dari PNS dalam
lingkungannya, baik untuk melakukan perceraian dan atau untuk beristeri lebih
dari seorang, wajib memberikan pertmbangan dan meneruskannya kepada Pejabat
melalui saluran hierarki dalam jangka waktu selambat-lambatnya tiga bulan
terhitung mulai tanggal ia menerima permintaan izin dimaksud.
4) Pasal 9 (1) Pejabat yang menerima permintaan izin untuk beristeri lebih dari
seorang sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) wajib memperhatikan
dengan saksama alasan-alasan yang dikemukakan dalam surat permintaan izin dan
pertimbangan dari atasa PNS yang bersangkutan12
E. Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Adapun pasal-pasal KHI yang memuat tentang poligami adalah pasal 55, 56, 57,
dan 58. Dari beberapa dasar dan aturan yang telah dikemukakan dapat di pahami bahwa
azas perkawinan adalah monogami yang tidak bersifat mutlak, tetapi monogami terbuka,
12Mustafa As-Siba’y, Al-Mar‟atu Bainal al-Fiqhi wa al-Qanuni diterjemahkan oleh:Chadijah
Nasution dengan Judul ” Wanita Diantara Hukum Islam dan Perundang-Undangan “ (Jakarta: Bulan
Bintang,1962), h. 138
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sebab menurut pasal 3 (1) UU No.1/1974 dikatakan bahwa seorang suami hanya boleh
mempunyai seorang isteri begitu pula sebaliknya. Tetapi pada pasal 3 (2) UU No.1/1974
yang menyatakan bahwa, Pengadilan dapat memberi izin kepada seseorang suami untuk
beristeri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan.
Dengan adanya ayat (2) ini berarti undang-Undang ini menganut azas monogami terbuka,
oleh karena itu tidak tertutup kemungkinan dalam keadaan tertentu seorang suami
melakukan poligami yang tentunya dengan pengawasan pengadilan.
Dalam hal seorang suami akan beristeri lebih dari seorang, maka ia wajib
mengajukan permohonan kepada pengadilan di daerah tempat tinggalnya. Pengadilan
dimaksud hanya memberi izin kepada suami yang beristeri lebih dari seorang apabila
cukup alasan-alasannya (lihat pasal 4 ayat (1 dan 2) UU No.1/1974, pasal 41 PP No. 9/
1975) sebagai berikut:
a. isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri,
b. isteri mendapat cacat badan atau penyakit tidak dapat disembuhkan dan
c. isteri tidak dapat melahirkan keturunan.13
Jadi seorang suami yang yang mempunyai isteri masih hidup, tetapi ternyata tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri, misalnya tidak dapat mendampingi dan
melayani suami dengan baik, mengatur rumah tangga dengan baik, mengurus dan
mendidik anak-anaknya dengan baik, termasuk tidak menjaga kehormatan dirinya dari
makziat, begitu pula jika istercacat badannya, misalnya lumpuh, gila, , lepra yang susah
disembuhkan, apatalgi jika isteri tak mendapatkan keturunan. Dengan alasan-alasan
13R. Wiryono Prodjodikoro, 1974, Hukum Perkawinan Indonesia, cet. 1, Sumur Bandung,
Bandung, h. 22.
22
demikian suami dapat beristeri lebih dari seorang dengan mengajukan permohonan kepada
pengadilan.
D. Batasan Poligami
Tidak adanya perhatian yang sunggu-sungguh terhadap ajarang Islam merupakan
suatu alasan yang digunakan oleh mereka yang ingin membatasi poligami dan melarang
seorang lelaki untuk menikah lagi dengan perempuan lain, kecuali setelah pengadilan atau
instansi lainnya meneliti tentang kemampuan hartanya dan kondisinya serta memberikan
izin kepadanya untuk berpoligami. Hal ini dikarenakan kehidupan rumah tangga
memerlukan biaya yang cukup besar.14
Jika jumlah anggota keluarga akibat pologami menjadi banyak, berarti semakin
memberatkan laki-laki dan mengurangi kesungguhannya untuk membelanjai mereka,
mengasuh dan mendidik mereka agar mereka menjadi anggota masyarakat yang baik,
yang mampu memikul tanggung jawab.
Jalan mengatasi negatifnya tidaklah dengan melarang apa yang dihalalkan oleh
Allah swt, melainkan dengan jalan menberikan pelajaran pendidikan, dan pemahaman
yang benar kepada masyarakat tentang ajaran Islam. Ketahuilah bahwa Allah menhalalkan
manusia untuk makan dan minum selama tidak melampaui batas hingga menimbulkan
penyakit dan gangguan-gangguan lain, maka yang menjadi masalah bukanlah makan dan
minumnya, tetapi ukuran berlebih-lebihannya. Dalam mengatasi persoalan seperti ini tentu
memberikan pelajaran bagaimana tata cara makan dan minum yang seharusnya untuk
menjauhkan akibat-akibat yang merugikan.
14M. Thahir Maloko, , Poligami Dalam Pandangan Orientalis, dan Perspektif Hukum Islam, h. 45
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E. Dampak Poligami
1. Pengertian Dampak
Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah benturan,
pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh adalah daya
yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan
atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal
balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang
dipengaruhi.
Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak negatif adalah keinginan untuk
membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan
tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk dan
menimbulkan akibat tertentu15
2. Dampak Negatif Poligami
a. Krisis keadilan
Keadilan merupakan salah satu tolak ukur terjadinya kemaslahatan dalam keluarga.
Dalam hukum Islam, keadilan merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh seorang
suami yang berpoligami.16
Berpoligami membuat seorang suami harus bersikap seadil mungkin terhadap
pemenuhan kebutuhan jasmani maupaun rohani. Seorang suami harus benar-benar bisa
membagi kasihh-sayang di antara isteri-isterinya, pembagian materi, waktu gilir dan
perhatian kepada anak-anaknya agar tetap tercipta kehidupan harmonis. Keadilan dapat
dibagi dua yaitu:
15W. Js Purdawarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Cet IV Jakarta: Depdikbud, 1976), h. 25
16Muhammad Thalib, Tuntunan Poligami dan Keutamaannya, h. 123
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1) keadilan yang bersifat lahiriyah. Keadilan ini sebagaimana diperintahkan Allah Swt
dalam al-Qur'an Qs. Al-Nisa (4) : 3.
     
Terjemahnya:
Kemudian jika kamu takut tidak dapat berbuat adil, maka kawinilah seorang saja.17
Ayat tersebut mengingatkan kepada suami yang hendak berpoligami agar
beri’tikad baik dan adil serta fair, yakni suami wajib memberikan mahar dan hak-hak
lainnya kepada istri yang hendak dikawininya. Jika ia takut tidak bisa berbuat adil
terhadap isri-istrinya, maka ia hanya boleh beristri seorang. Inipun tidak boleh berbuat
dzalim.18
2) keadilan yang bersifat batiniyah. Yang dimaksud keadilan batiniyah adalah yang
menyangkut kecenderungan hati, cinta dan kasih sayang. Keadilan ini lebih bersifat
kualitatif, yang tidak dapat diukur secara lahiriyah. Hal ini didasarkan pada firman
Allah SWT: Qs. al-Nisa (4) : 129.
                             
          
Terjemahnya:
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-isteri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
17Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya (h. 115
18Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1995), h.99
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kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.19
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa keadilan bathiniyah menyangkut
pemberian kasih sayang kepada isteriisterinya. Maka sudah barang tentu terasa sulit bagi
suami untuk memenuhi keadilan bathiniyah ini. Kemungkinan besar, kalau suami akan
berbuat adil, mungkin hanya dalam bidang keadilan lahiriyah saja (yang bersifat
kuantitatif).20
b. Timbulnya permusuhan
Poligami sebagai salah satu perkawinan yang sangat sensitif, tidak pernah lepas
dari peroblematika yang melingkupinya. Poligami biasa menjadi sumber konflik, baik
konflik antara suami dengan istri-isteriniya, isteri pertama dengan isteri kedua, ataupun
suami atau isteri terhadap anak-anaknya. Karena manusia menurut fitrahnya mempunyai
cemburu, iri hati dan suka mengeluh. Watak tersebut akan mudah timbul dalam kehidupan
keluarga yang poligamis, sehingga mengganggu ketenangan dan dapat membahayakan
keutuhan keluarga.21
Sebagai ekses yang paling menonjol dalam perkawinan poligami ialah timbulnya
permusuhan di antara istri-istrinya. Sedangkan permusuhan itu tentu saja membuat
suasana rumah tangga yang tidak harmonis. Suami akan disibukkan dengan konflik-
konflik yang sering timbul.
Pertengkaran-pertengkaran yang terjadi akan merambat kepada anak-anaknya.
Anak-anak yang bersaudara seayah itu lalu bermusuhan dan saling membenci. Hal itu
sering menimbulkan kesulitan di kalangan keluarga itu.
19Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, h. 143
20Muhammad Thalib, Tuntunan Poligami dan Keutamaannya, h.  27
21Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Cet. V, Jakarta: CV. Haji Mas Agung, 1993), h. 12
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F. Pengertian Perkembangan Jiwa Anak
Banyak ahli memberikan pengertian perkembangan yang berbeda secara
redaksional dan sudut pandang, namun dalam unsur-unsur perkembagannya mereka tetap
mengacu pada inti yang sama, ikatan Dokter Nk Indonesia memberikan pengertian
perkembangan adalah bertambahnya kemanpuan dan struktur/fungsi tubuh yang lebih
kompleks dalam pola yang teratur, dapat diperkirakan dan diramalkan sebagai hasil dari
proses diferensiasi sel, jaringan tubuh, organ-organ dan sistemnya yang terorganisasi.22
Menurut Harlimsyah, perkembangan anak adalah segala perubahan yang terjadi
pada diri anak dilihat dari berbagai aspek antara lain aspek fisik (motorik), emosi, koknitif,
dan psikososial, (bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungan).
Perkembangan merupakan perubahan-perubahan psiko, fisik sebagai hasil sebuah
proses pematangan fungsi-fungsi psikis pada anak ditunjang oleh factor lingkungan dan
proses belajar dalam masa waktu tertentu, menujukan kedewasaan.
Perkembangan adalah perubahan secara berangsur-ansur dan bertambah
semprunaya fungsi alat tubuh, meningkat dan meluasnya kapasitas seseorang melalui
pertumbuhan, kematangan atau kedewasaan (maturation), dan pembelajaran (learning).
Dari berbagai pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
perkembangan terjadi proses perubahan yang teratur, hanya kecepatan tiap individu
berlainan bergantung pada faktor pendukung yang ada pada proses perkembangan.
Sedangkan Pengertian Jiwa Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata jiwa
memiliki arti  roh manusia (yang ada di tubuh dan menyebabkan seseorang hidup atau
22Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h.  27
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bernyawa. Jiwa juga diartikan sebagai seluruh kehidupan batin manusia (yang terjadi dari
perasaan, pikiran, angan-angan, dan sebagainya).
Jiwa manusia sebenarnya berbeda dengan jiwa makhluk yang lain seperti binatang,
pohon, dan sebagainya. Jiwa manusia bagaikan alam semesta yang tersembunyi dalam
tubuh manusia dan terus bergerak maupun berotasi
1. Ciri-Ciri Perkembangan Jiwa Anak
Perkembangan memiliki keraktreistik yang dapat diramalkan dan memiliki ciri-ciri
sehingga dapat diperhitungkan. Ciri-Ciri tersebut menurut Soetjiningsih, sebagai
berikut:
a. Perkembangan adalah proses yang kontinue dari konsepsi sampai maturasi.
Perkembangan sudah terjadi sejak didalam kandungan, dan setelah kelahiran
merupakan suatu masa dimana perkembangan dapat  dengan mudah diamati.
b. Pada periode tertentu ada masa percepatan atau masa perlambatan. Terdapat 3
(tiga) priode pertumbuhan cepat adalah pada masa janin, masa bayi 0-1 tahun, dan
masa puberitas.
c. Perkembangan memiliki pola yang sama pada setiap anak, tetapi kecepatanya
berbeda.
d. Perkembangan dipengaruhi maturasi system syarat pusat. Bayi akan mengerakan
seluruh tubuhnya, tangan dan kaikinya kalau melihat sesuatu yang menarik, tetapi
pada anak yang lebih besar reaksinya hanya tertawa atau merai benda tersebut.
e. Arah perkembangan anak adalah sefalokaudal.
f. Reflekx primitive seperti refleks meggang dan berjalang akan menghilang sebelum
gerakan volunter tercapat.
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2. Faktor-faktor perkembangan jiwa anak
Menurut Nursalam ada dua faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan yaitu
factor intern dan ekstern.23
a. Faktor intern (alami)
Faktor intern adalah factor yang diperoleh dari dalam individu itu sendiri seperti
1) Genitika /Heriditer
Faktor heriditer merupakan fakto turunan secara genitik dari orang tua kepada
anak. Contoh faktor heriditer adalah jenis kelamin, ras, dan suku bangsa.
Faktor ini dapat ditentukan dengan adanya intesitas dan kecepatan dalam
pembelahan berjentinya pertumbuhan tulang.
2) Pengaruh hormon
Pengaruh hormon terjadi sejak masa prenatal, yaitu saat janin berumur 4 bulan.
Pada saat itu terjadi pertumbuhan yang cepat. Hormon yang berpengaruh
terutama adalah hormone pertumbuhan somatotropin yang dekeluarkan oleh
kelenjar tiroksin yang berguna untuk metabolisme serta maturasi tulang, gigi,
dan otak.
3) Temperamen
Temperamen ditandai dengan alam perasan psikologis dimana anak dilahirkan
dan termaksud tipe perilaku mudah, lambat sampai hangat, dan sulit. Hal
tersebut mempengaruhi interaksi antara individu dan lingkungan.
b. Faktor Eksernal (lingkungan)
Faktor lingkungan merupakan faktor yang diperolah dari luar individu.
23Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h.  27
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1) Keluarga
Keluarga memberi pengaruh melalui nilai, kepercayaan, adat istiadat dan pola
spesifik dari interaksi dan komunikasi. Fungsi keluarga meliputi keinginan
untuk bertahan hidup, rasa aman, bantuan terhadap perkembangan emosi dan
social, bantuan untuk mempertahankan hubungan, penjelasan menganai
masyarakat dan dunia serta bantuan dalam mempelajari peran dan prilaku
2) Kelompok teman sebaya
Kelompok teman sebaya memberi pelajaran lingkungan yang baru dan
berbeda. Kelompok teman sebaya memberi pola dan struktur yang berbeda
dalam hal interaksi dan komunikasi, memerlukan gaya prilaku yang berbeda.
Fungsi kelompok teman sebaya termaksud memberi individu belajar mengenai
kesuksesan dan kegagalan. Untuk mefelidasi dan menagtang pemikiran,
perasaan dan konsep, untuk mendapatkan penerimaan, dukungan, dan
penilakan sebagai manusia unik yang merupakan bagian dari keluarga, dan
untuk mencapai tujuan kelompok dengan memenuhi kebutuhan, tekanan dan
harapan.
3) Pengalaman hidup
Pengalaman hidup dan proses pembelajaran membiarkan individu berkembang
dengan mengaplikasikan apa yang telah dipelajari pada kebutuhan yang perlu
dipelajari. Proses pembelajaran meliputi beberapa tahapan: mengenali
kebutuhan untuk mengetahui tugas, penguasaan keterampilan untuk
menjalangkan tugas, penguasaan tugas, penguasaan dalam menjalangkan tugas,
yang membutuhkan kemanpuan yang lebih luas, integrasi kedalam seluru
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fungsi, dan menggunakan keterampilan yang diakumulasi serta pengalaman
untuk mengembangkan penampilan perilaku yang efektif.
4) Kesehatan lingkungan
Tingkat kesehatan mengpengaruhi respon individu terhadap lingkungan dan
respon orang lain pada individu tersebut. Sehingga proses perkembangan dapat
terganggu bila kesehatan lingkungan tidak kondusif.
5) Nutrisi
Pertumbuhan diatur oleh faktor makanan. Nutrisi yang adekuat mempengaruhi
apa dan bagaimana kebutuhan psikologis, maupun kebutuhan pertumbuhan dan
perkembangan selanjutnya dipenuhi.
6) Istirahat, tidur dan olahraga
Keseimbangan antara istirahat atau tidur dan olahraga merupakan hal yang
penting untuk memudahkan tubuh. Gangguan yang menghambat pertumbuhan,
sedangkan keseimbangan mendorong kesehatan fisiologos dan psikologis.
7) Kesehatan
Sakit atau luka berpotensi menggangu pertumbuhan dan perkembangan. Sifat
dan durasi masalah kesehatan mempengaruhi dampaknya. Sakit atau cedera
yang berkepanjangan bisa mengakibatkan ketidakmampuan untuk mengatasi
dan menjawab kebutuhan dan tugas tahap perkembangan.24
24Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 44
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif karena berdasarkan pada tujuan penelitian serta hasil yang ingin dicapai
yang cenderung untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang hal yang dikaji,
menggambarkan teori, dan bagaimana menggambarkan realitas terhadap sasaran
yang dikaji. Penelitian kualitatif boleh juga diartikan sebagai suatu penelitian yang
mendeskripsikan data dalam bentuk uraian, temuan lapangan yang dikemukakan
dengan berpegang pada prinsip etnis dan memahami realitas, penulis tidak bersifat
penafsiran atau evaluasi.
2. Lokasi penelitian
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan
lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan”. Oleh karena itu, yang dijadikan
tempat/lokasi penelitian adalah Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba sebagai fokus obyek yang diteliti adalah metode bimbingan
penyuluhan dalam mengatasi dampak poligami terhadap perkembangan jiwa anak di
Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan
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dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan
pendekatan multi disipliner, karena  permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah upaya yang dilakukan oleh penyuluh dalam  mengatasi dampak poligami
terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan  Kindang
Kabupaten Bulukumba.
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Pendekatan psikologis
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.
Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala-
gejala dari jiwa.1 Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku manusia
yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan
tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.2 Pendekatan psikologis digunakan untuk
melihat dan mengetahui metode bimbingan penyuluhan dalam mengetahui dampak
poligami terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba.
2. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis di butuhkan untuk mengetahui cara yang ditempuh oleh
seorang penyuluh dalam  mengatasi poligami. Mengutip pandangan Hasan Shadili
bahwa “pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia
1W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT.Refika Aditama, 2009), h.1.
2Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press,
2008), h.55.
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yang menguasai hidupnya”.3 Menurut Asep saeful muhtadi dan Agus ahmad safei
bahwa “pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai
upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi  hingga kepada hal-
hal yang bersifat besar”.4
C. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif sumber datanya ialah semua unsur pembinaan dalam
mengatasi dampak poligami terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong
Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, dimaksudkan supaya tidak
terbatas pada pembinanya saja, tetapi meliputi semua komponen penyuluh mulai dari
Kepala KUA, penyuluh agama Islam sampai penghulu itu sendiri.  Kesemuanya itu
sebagai sumber/informasi, tehnik ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa
informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk memberikan informasi
atau data.  Selanjutnya peneliti menetapkan persyaratan-persyaratan tertentu yang
harus dimiliki oleh informan, maksudnya sepanjang unsur kependidikan itu berasal
dari kelompok informan yang menjadi sasaran penelitian maka data dan informasinya
selalu terbuka untuk didengar oleh peneliti.
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasipikasi sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang di peroleh peneliti secara langsung dan
wawancara mendalam dengan narasumber. Menurut Saifuddin Azwar data primer
adalah jenis data yang diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai bahan
3Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina
Aksara,1983),h. 1
4Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang:
Pustaka Pelajar, 2003), h.60.
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informasi yang dicari.5 Adapun yang menjadi sumber informan dalam penelitian ini
adalah kepala KUA dan penyuluh, dan penghulu itu sendiri yang akan memberi
informasi terkait dengan metode bimbingan penyuluhan dalam mengatasi dampak
poligami terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.  Kedua, kajian
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,  baik yang telah diterbitkan
maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah  ilmiah beserta
dokumen-dokumen maupun data-data yang terkait dengan penelitian tersebut.
D. Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini,
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis
jelaskan masing-masing sebagai berikut:
Penelitian lapangan (field research)
5Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91.
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Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung obyek penelitian yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian
yang telah ditentukan.6
Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan tekhnik pengumpulan
data berupa:
1. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung.7 Metode ini digunakan untuk mengetahui penyuluh dan
penghulu dalam mengatasi maraknya poligami dan dampaknya terhadap
perkembangan jiwa anak.
2. Wawancara
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat memberikan
keterangan.8 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara
merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan. Prosesnya
bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (face to face) dengan
narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewe) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas
6Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31.
7Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan., h. 72.
8Lihat Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial (Cet. IV;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73.
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pertanyaan itu.9 Metode ini digunakan untuk mewawancarai penyuluh dan penghulu
tersebut.
Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan
menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang digunakan berpegang pada pedoman
yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah tersusun secara
sistimatis, hal-hal yang akan ditanyakan.10
Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui aspek-aspek yang
mendapat penekanan dalam mengatasi poligami dan dampaknya bagi perkembangan
jiwa anak, langkah-langkah penyuluh agama Islam dalam mengatasi maraknya
poligami.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Dokumen adalah catatan tertulis
yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh lembaga yang
bersangkutan atau berupa foto dan gambar. Dokumen dalam peneilitian ini
diantaranya yaitu data tentang keadaan masyarakat Kelurahan Borong Rappoa
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba yang berpoligami, selain itu foto atau
gambar dengan para informan yang menjadi objek penelitian juga menunjang dalam
penelitian ini.
9Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., h. 186.
10Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan., h. 186.
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E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
meliputi; Daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam
dan buku catatan (pedoman wawancara).
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupanan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.11
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di
lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian.
sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan
untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti
ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan  terhadap rupiah menurun. Oleh karena
11Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248.
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itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode pengolahan data
yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik
analisis  sebagai berikut:
1. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar"
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.12 Reduksi ini diharapkan untuk
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang
tepat untuk digunakan.
2. Penyajian data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah. Dari penyajian data tersebut,
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana
data pendukung.
3. Tehnik analisis perbandingan (Komparatif)
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data lainnya
sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
4. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication)
12Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatatif (Jakarta: IKAPI, 2009), h. 247.
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Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi,
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila ditemukan  bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya.13 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah
penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah
dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang belum dan tidak
menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan melahirkan saran-saran
dari peneliti kepada  yang diteliti demi perbaikan-perbaikan itu sendiri khususnya
pada tataran dalam mengatasi maraknya dampak poligami terhadap perkembangan
jiwa anak.
13Sugyono, Metode Penelitian  Kualitatif.,  h. 253.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umun Lokasi Penelitian
Gambaran umum Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang merupakan salah satu
usaha untuk menggambarkan keadaan dan wilayah Kelurahan Borong Rappoa. Batas-batas
demografi dibawah ini merupakan pemisah antara Kelurahan Borong Rappoa dengan wilayah-
wilayah yang lainnya. Adanya batas ini menjadikan jelasnya identitas dan status kependudukan
masyarakat.
Tabel I Struktur Organisasi Kelurahan Borong Rappoa
LURAH
Hj. Sitti Ramlah, SPd. M.Si
NIP 19700512 199703 2 007
SEKRETARIS LURAH
A.Asriadi, S.Sos
NIP 197220128 200901 1 004
KASI PEMERINTAHAN KASI KESSOS KASI TRANTIB KASI PEM. PEREMPUAN
Kamaruddin, S.Sos A. Riswan, S.AP A. Isdar, S.E Andi. Maulana, S.AP
NIP 19700224 200701 1 014 NIP 197660304200701 1 026 NIP 19780723 200801 1 008 NIP 197520315 200604 1 008
STAF STAF
Nursulani, S.Sos Mappinongko, S.E
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Tabel I Demografi/ batas Kelurahan Borong Rappoa
Letak Batas Desa/Kelurahan Keterangan
Sebelah Utara Desa Kindang Kab. Bulukumba
Sebelah Selatan Desa Paenre Kab. Bulukumba
Sebelah Barat Desa Tammauna Kab. Bulukumba
Sebelah Timur Desa Anrihua Kab. Bulukumba
Sumber: Kantor Kelurahan Borong Rappoa Tahun 20151
a. Jarak dari ibu kota Kecamatan 20 Meter.
b. Jarak dari ibu kota Kabupaten 35 Km.
c. Jarak dari kota Provinsi 175 km.2
d. Waktu tempuh dari ibu kota Kabupaten 1 jam.
1. Luas Wilayah Kelurahan Borong Rappoa Dalam Tata Guna Lahan
Luas wilayah Kelurahan Borong Rappoa 854,18 Km2 terdiri dari:
a. Perkebunan : 358,35 ha
b. Ladang                 : 452,89 ha
c. Perumahan           : 30,60 ha
d. Hutan                   : 11,00 ha
e. Lahan kritis         : 110 ha
f. Jalanan                : 24 ha
2. Kondisi dan Ciri Geologis Wilayah
Wilayah Kelurahan Borong Rappoa di dominasi oleh areal perkebunan, selebihnya
digunakan sebagai areal permukiman penduduk. Hamparan kebun-kebun yang hijau menjadi
pemandangan yang indah dan menjadikan Kelurahan Borong Rappoa menjadi sebuah wilayah
1Sumber: Kantor Kelurahan Borong Rappoa Tahun 2015
2Monografi Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba Tahun 2014
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yang asri dan sejuk dipandang. Areal perkebunan yang luas menjadikan warga Kelurahan
Borong Rappoa sebagai penghasil cengkeh terbesar di wilayah Kabupaten Bulukumba.
3. Sejarah Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
Borong Rappoa terdiri atas dua kata yaitu, Borong artinya hutan, sedangkan Rappo
artinya pala. Jika dihubungkan Borong Rappoa adalah hutan pala. Salah satu semboyang dalam
peperangan adalah Buri’ Cilampa’na Kindang yang melambangkan ayam jantang putih
bercampur bulu hitam satu lembar sebagai bendera kemenangan.
Pemerintahan Kerajaan Borong Rappoa merupakan anak Kerajaan Gowa yang
terbentuk sejak abad ke 17 M dimana pada masa Perjanjian Bungaya salah seorang saudara
tertua sombayya RI Gowa (Karaengta Manangngi) kecewa dan tidak mau menerima hasil
perjanjian tersebut sehingga memilih untuk pergi mencari daerah kekuasaan dan ditemukanla
Borong Rappoa sekaligus sebagai Raja pertama yang memerintah. Adapun gelar Raja-raja
Borong Rappoa sejak dulu adalah Karaeng Kindang, bukti sejarah bahwa seluruh Raja-raja
dimakamkan diatas Bukti Saukang yang sekarang terletak di Dusun Bungaya Desa Kindang dan
sebuah Rumah Tua (Balla Sengnga) yang merupakan Istana Raja Borong Rappoa VII (Kurru Dg.
Sahi) yang masih utuh sampai sekarang.
Wilayah kekuasaan Kerajaaan Borong Rappoa sampai pada masa Pemerintahan Raja
ke III (Karaeng Alomoa) adalah : Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Anyorang (sekarang
masuk Desa sapo Bonto Kec. Bulukumpa), sebelah timur berbatasan dengan batu-batu Desa
Bonto Lohe Kec. Rilau ale, sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Maesa sekarang Desa
Pattaneteang Kec. Tompo Bulu Kab. Bantaeng dan Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan
Tinggi Moncong Kab. Gowa.
Pada Masa Pemerintahan Raja ke IV (Parappa Dg. Warewa) terjadi antara Karaeng
tanete dan Karaeng kindang yang terkenal dengan perang beba (Karaeng Tanete dan Karaeng
Kindang adalah sepupu Satu Kali) tapi karena kesalah pahaman masalah sawah dilemponge
sekarang hulo Desa Sapo Bonto dan akibat peperangan tersebut Pasukang karaeng Kindang di
pukul mundur sampai campaga membuat benteng Pertahanan (Benteng Campaga) sekarang
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menjadi Desa Tamaona setelah menelan ribuan korban (Kuburan yang ada di galung Lohe Desa
Tamaona), maka perang mulai surut sehingga Pasukan berhamburan ke Passimbungan Desa
Anrihua sekarang (Passimbungan = Berhamburan) Karaeng Kindang bersembunyi di Cobbu
(Cobbu = Sembunyi) dan akhirnya menuju sebelah barat diatas Gunung Senggang (Senggang =
Sangga = Batas) dan tinggal di Na’na (Na’na = mendengar Berita) setelah beberapa waktu
kemudian beliau menyebrang ke batu massoong (sekarang Desa Pattaneteang Kab. Bantaeng)
mencetak sawah baru di Bungen namun setelah selesai mencetak Sawah beliau tidak memiliki
Benih untuk di tanam akhirnya Karaeng Kindang meminta benih sehingga Karaeng Bantaeng
berkata “Jangankan benih untuk dimakanpun saya siapkan” akhirnya Karaeng kindang
membawa 7 ekor Kuda ke Bantaeng mengangkut gabah, setelah panen maka datanglah Karaeng
Bantaeng mengukur sawah tersebut sehingga Pajak bumi masuk di Kabupaten Bantaeng dan
sekarang sudah masuk Wilayah Kabupaten Bantaeng.
Pada masa pemerintahan Raja ke IV (Parappa Dg. Warewa) terjadi perang antara
Karaeng Tanete dan Karaeng Kindang yang terkenal dengan Perang Beba. Karaeng Tanete dan
Karaeng Kindang sebenarnya adalah sepupu satu kali namun, terjadi perang diantara mereka
karena kesalah pahaman masalah sawah di Lemponge atau yang sekarang disebut Hulo Desa
Sapo Bonto. Akibat peperangan tersebut pasukang Karaeng Kindang dipukul mundur sampai ke
Campaga dan membuat Benteng Pertahanan (Benteng Campaga) yang sekarang menjadi Desa
Tamaona. Setelah menelan ribuan korban (Kuburan yang ada di Galung Lohe Desa Tamaona)
perang mulai surut, sehingga pasukan berhamburan ke Passimbungan yang sekarang adalah Desa
Anrihua (Passimbungan = berhamburan). Karaeng Kindang yang bersembunyi di Cobbu (Cobbu
= sembunyi) akhirnya menuju sebelah barat di atas Gunung Senggang (Senggang = Sangga =
Batas) dan tinggal di Na’na (Na’na = Mendengar Berita). Setelah beberapa waktu kemudian
beliau menyeberang ke Batu Masoong (sekarang Desa Pattaneteang Kab. Bantaeng) dan
mencetak sawah baru di Bungen. Namun, setelah selesai mencetak sawah beliau tidak memiliki
benih untuk ditanam. Oleh sebab itu, Karaeng Kindang meminta benih kepada Karaeng
Bantaeng. Karaeng Bantaeng pun berkata “jangankan benih, untuk dimakanpun saya siapkan”.
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Akhirnya, Karaeng Kindang membawa 7 ekor kuda ke Bantaeng mengangkut gabah. Setelah
selesai panen maka datanglah Karaeng Bantaeng mengukur sawah tersebut sehingga pajak bumi
masuk di kabupaten Bantaeng. Dan sekarang sudah masuk wilayah kabupaten Bantaeng.
4. Visi dan Misi Kelurahan Borong Rappoa
VISI
MEWUJUDKAN KELURAHAN BORONG RAPPOA, KREATIF BERWAWASAN
BUDAYA DALAM KESEIMBANGAN MENUJU KEHARMONISAN YANG
BERKELANJUTAN
MISI
1) MENUMBUH KEMBANGKAN JATI DIRI MASYARAKAT KELURAHAN
BORONG RAPPOA BERDASARKAN BUDAYA YANG ISLAMI
2) MEWUJUDKAN PEMERINTAHAN YANG BAIK (GOOD GOVERMANCE)
3) MEMBANGUN PELAYANAN PUBLIK UNTUK MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN
4) MENPERCEPAT PERTUMBUHAN DAN MEMPERKUAT KETAHANAN
EKONOMI MELALUI SISTEM EKONOMI KERAKYATAN
6. Demografis/ Kependudukan
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Kelurahan Borong Borong Rappoa,
jumlah penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 4.900 jiwa. Dengan rincian
penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 2.300 jiwa, sedangkan berjenis kelamin
perempuan berjumlah 2800 jiwa.
7. Pendidikan
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesejahteraan pada
umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi
maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga mendorong tumbuhnya
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keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan mendorong munculnya lapangan
pekerjaan baru. Dengan demikian akan membantu program pemerintah untuk pembukaan
lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat
mempertajam sistem pemikiran atau pola pikir individu, selain itu akan mempermudah menerima
informasi yang lebih maju.
8. Mata Pencaharian
Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Borong Rappoa dapat teridentifikasi kedalam
beberapa bidang mata pencaharian, seperti TNI/POLRI, PNS, Pengusaha, Petani, Pegawai
Swasta, Penrajin industri kecil, Tukang ojek, dan Sopir mobil.
Tabel II Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian  Kelurahan Borong Rappoa
Kecamatan Kindang Kabupaten BulukumbaTahun 2015.
NO Pekerjaan Jumlah
1 PNS 20
2 Pegawai Swasta 8
3 Pengusaha 65
4 Tukang Ojek 20
5 Sopir Mobil 25
6 Petani 1958
7 Penrajin Industri Kecil 50
8 TNI/POLRI 6
Sumber Data: Hasil Sensus (KPM) Kelurahan Borong Rappoa tahun 20153
Berdasarkan tabulasi data tersebut teridentifikasi Kelurahan Borong Rappoa, jumlah
penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah 2.152 jiwa dari jumlah penduduk secara
keseluruhan. Kehidupannya tergantung disektor pertanian 1958 jiwa, jenis pekerjaan ini berada
pada urutan pertama jumlah jenis pekerjaan terbanyak atau mayoritas di Kelurahan Borong
3Sumber Data: Hasil Sensus (KPM) Kelurahan Borong Rappoa tahun 2015
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Rappoa. Jenis pekerjaan pengusaha menempati urutan kedua dengan jumlah 65 orang, urutan
ketiga pada sektor pengrajin industri kecil yang berjumlah 50 orang, urutan keempat sopir mobil
dengan jumlah 25 orang, urutan kelima tukang ojek dengan jumlah 20 orang, urutan keenam
PNS dengan jumlah 20 orang, urutan ketujuh pegawai swata 8 orang, dan yang terakhir urutan
kedelapan TNI/POLRI dengan jumlah 6 orang.
Peringkat Kesejahteraan Masyarakat (PKM) dengan menggunakan 10 indikator lokal
Kelurahan  yang disusun bersama masyarakat dengan menggunakan jumlah, musyawarah,
pengambilan keputusan dengan mengutamakan peran perempuan, kaum mudah, orang miskin
dan yang termarjinalkan  melahirkan 8 ciri pembeda dari indikator pekerjaan yaitu:
a. PNS
b. Pegawai Swasta
c. Pengusaha
d. Tukang Ojek
e. Sopir Mobil
f. Petani
g. Pengrajin industry kecil
h. TNI/POLRI
9. Aspek Sosial
Perspektif budaya masyarakat di Kelurahan Borong Rappoa masih sangat kental
dengan budaya Konjo. Walaupun budaya-budaya dari suku lain misalnya Makassar dan budaya
dari suku lainnya yang ada. Hal ini dapat dimengerti karena hampir semua Kelurahan di
Kabupaten Bulukumba masih kental dengan budaya-budaya leluhur mereka.
Latar belakang budaya, bisa dilihat dari aspek budaya dan sosial yang berpengaruh
dalam kehidupan masyarakat. Di dalam hubungannya dengan agama yang dianut misalnya,
Islam sebagai agama mayoritas dianut masyarakat, dalam menjalankannya sangat kental budaya
Konjo.
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Tradisi budaya Konjo sendiri berkembang dan banyak dipengaruhi ritual-ritual atau
kepercayaan masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang bercampur dengan nuansa agama Islam.
Contoh yang bisa dilihat adalah peringatan maulid (maudu’), isra’ mi’raj, dan masih banyak
kegiatan-kegiatan yang lainnya.
Tetapi yang perlu diwaspadai adalah muncul dan berkembangnya pemahaman
keyakinan terhadap agama maupun kepercayaan tidak berakar dari pemahaman terhadap tradisi
dan budaya masyarakat yang sudah ada. Hal ini mengakibabkan munculnya kesenjangan sosial
dimasyarkat dan gesekan antara mayarakat.
10. Dinamika Politik
Seiring dengan perubahan politik dan sistem politik di Indonesia, yang lebih
demokratis, memberi pengaruh besar kepada masyarakat untuk menerapkan suatu mekanisme
politik yang dipandang lebih demokratis dengan asas kepentingan orang banyak. Dalam
dinamika politik memang banyak mengalami perkembangan yang cukup signifikan, jabatan
kepala kelurahan memang sudah lama dipilih secara langsung oleh Camat.
Seorang kepala lurah bisa diganti sebelum masa jabatannya habis, jika seorang kepala
lurah melakukan pelanggaran hukum dan norma-norma yang telah diatur dalam Undang-
Undang.
11. Sosial Budaya
a. Upacara Adat / Keagamaan
Upacara adat pernikahan masih tetap dipertahankan di Kelurahan  ini dengan berbagai
ritualnya. Acara keagamaanpun sering dilaksanakan apalagi dalam memperingati hari-hari besar
agama Islam. Masyarakat selalu berpartisipasi aktif dalam acara adat maupun keagamaaan.
b. Kerjasama dan Solidaritas
Tingkat gotong royong dalam 5 tahun terakhir masih sama dan biasanya kalau ada
gotong royong lebih dari separuh warga yang ikut. Bentuk gotong royong yang dilakukan oleh
warga Kelurahan Borong Rappoa seperti, gotong royong dalam pembuatan rumah, jumat bersih,
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mengolah tanah, membangun fasilitas umum, perbaikan fasilitas, dan membantu pada saat ada
orang yang meninggal atau acara pernikahan. Bila ada anggota masyarakat mengalami
kekurangan atau musibah mereka dibantu oleh keluarga yang ada di wilayah Kelurahan Borong
Rappoa.
11. Tabel III Jumlah Penduduk Yang Berpoligami Di Kelurahan Borong Rappoa
No Nama Kelurahan/Dusun Jumlah Yang Poligami
1 Borong Rappoa 16 KK
2 Palayya 14 KK
3 Asayya 15 KK
4 Batu Rapa 16 KK
5 Bangsalayya 9 KK
6 Balang Didi 11 KK
Sumber data Kantor Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang4
Berdasarkan hasil survei data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah Kepala Keluarga
(KK) yang berpoligami di Kelurahan Borong Rappoa Sebanyak 81 Kepala Keluarga (KK).
Dimana dusun yang menempati urutan pertama adalah Batu Rapa dengan 16 Kepala Keluarga
(KK), posisi kedua ditempati oleh Borong Rappoa dengan jumlah 16 Kepala Keluarga (KK),
urutan ketiga Asayya dengan jumlah 15 Kepala Keluarga (KK), urutan keempat Palayya dengan
jumlah 14 Kepala Keluarga (KK), urutan kelima Balang Didi dengan jumlah 11 Kepala Keluarga
(KK), dan yang terakhir adalah dusun Bangsalayya dengan jumlah 9 Kepala Keluarga (KK)
4 Sumber data Kantor Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang
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12. Tabel IV Berikut Nama-Nama Kepala Keluarga Yang Berpoligami di Kelurahan
Borong Rappoa
No Nama-Nama Yang Berpoligami Keterangan
1 Alimuddin Kel. Borong Rappoa
2 Mustamsir Kel. Borong Rappoa
3 A. Abba Kel. Borong Rappoa
4 H. Siba Kel. Borong Rappoa
5 Irhamuddin Kel. Borong Rappoa
6 Salampe Kel. Borong Rappoa
7 Rustan Kel. Borong Rappoa
8 Safaruddin Kel. Borong Rappoa
9 A.Oddang Kel. Borong Rappoa
10 Ramli Kel. Borong Rappoa
11 Saudi Kel. Borong Rappoa
12 Ishaq Kel. Borong Rappoa
13 Alimin Kel. Borong Rappoa
14 Suparman Kel. Borong Rappoa
15 Sukri Kel. Borong Rappoa
16 Ardi Kel. Borong Rappoa
17 Kamaruddin Dusun Palayya
18 Suherman Dusun Palayya
19 Aco Dusun Palayya
20 Hamka Dusun Palayya
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21 Sangkala Dusun Palayya
22 Ambo Tuwo Dusun Palayya
23 Amiruddin,S.Pd. Dusun Palayya
24 H. Nasir Dusun Palayya
25 H.Zaenal Dusun Palayya
26 Andi Oddang Dusun Palayya
27 Andi Salengke Dusun Palayya
28 Syamsuddin Dusun Palayya
29 Thamrin Dusun Palayya
30 Jumakka Dusun Palayya
31 Andi Gassing Dusun Asayya
32 Umar Dusun Asayya
33 Ramli Dusun Asayya
34 Umral Dusun Asayya
35 Suardi Dusun Asayya
36 Kaharuddin Dusun Asayya
37 Abd Rahman Dusun Asayya
38 Sahiruddin Dusun Asayya
39 Sofyan D Dusun Asayya
40 Andi Darwis Dusun Asayya
41 Andi Bohari Dusun Asayya
42 Asdar Bohari Dusun Asayya
43 Makmur Dusun Asayya
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44 Sampara Dusun Asayya
45 Alamsyah Dusun Asayya
46 Hamzah Dusun Batu Rapa
47 Salman Dusun Batu Rapa
48 Irsan B Dusun Batu Rapa
49 Risal Dusun Batu Rapa
50 Bakri Dusun Batu Rapa
51 Syamsul Dusun Batu Rapa
52 Asdar Dusun Batu Rapa
53 Asri Dusun Batu Rapa
54 Fatahuddin Dusun Batu Rapa
55 Amir Dusun Batu Rapa
56 Sakka Dusun Batu Rapa
57 Ilham Dusun Batu Rapa
58 Muhtar Dusun Batu Rapa
59 Malik Dusun Batu Rapa
60 Samad Dusun Batu Rapa
61 Muslimin Dusun Batu Rapa
62 Fattah Dusun Batu Rapa
63 Thalib Dusun Bangsalayya
64 Ical Dusun Bangsalayya
65 Hasanuddin Dusun Bangsalayya
66 Ahmad K Dusun Bangsalayya
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67 Ridwan Dusun Bangsalayya
68 Nawir Dusun Bangsalayya
69 Andi Mustaking Dusun Bangsalayya
70 Anto Dusun Bangsalayya
71 Mustafa K. Dusun Bangsalayya
72 Muhammad Tata Dusun Balang Didi
73 Mirwan Dusun Balang Didi
74 Mustaming Dusun Balang Didi
75 Marlin Dusun Balang Didi
76 Jufri Dusun Balang Didi
77 Aswar Dusun Balang Didi
78 Hasan Matawang Dusun Balang Didi
79 Andi Sakkir Dusun Balang Didi
80 Sulaiman Dusun Balang Didi
81 H. Mullah Dusun Balang Didi
Sumber data Kantor Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang5
B. Dampak Poligami terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa dampak yang ditimbulkan oleh poligami
terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten
Bulukumba. Diantaranya, hilangnya rasa kasih sayang, timbulnya rasa benci pada anak, dan
hilangnya rasa percaya diri pada anak. Berikut ini akan dijelaskan ketiga dampak tersebut:
5 Sumber data Kantor Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan Kindang
53
1. Hilangnya rasa kasih sayang
Salah satu dampak terjadinya poligami adalah anak kurang mendapatkan perhatian dan
pegangan hidup dari orang tuanya, dalam arti mereka tidak mempunyai tempat dan perhatian
sebagaimana layaknya anak-anak yang lain yang orang tuanya selalu kompak. Adanya keadaan
demikian disebabkan karena ayahnya yang berpoligami, sehingga kurangnya waktu untuk
bertemu antara ayah dan anak, maka anak merasa kurang dekat dengan ayahnya dan kurang
mendapatkan kasih sayang seorang ayah.
Kurangnya kasih sayang ayah kepada anaknya, berarti anak akan menderita karena
kebutuhan batinnya yang tidak terpenuhi. Selain itu, kurangnya perhatian dan kontrol dari ayah
kepada anak-anaknya maka akan menyebabkan anak tumbuh dan berkembang dengan bebas.
Dalam kebebasan ini anak tidak jarang mengalami kemorosotan moral, karena dalam
pergaulannya dengan orang lain yang terpengaruh kepada hal-hal yang kurang wajar.
Dampak hilangnya rasa kasih sayang menurut Muhammad Effendi (18) salah satu anak
yang menjadi korban poligami dari pasangan Mustamsir (43) dan Halimah (38) di Kelurahan
Borong Rappoa mengaku:
Sejak ayahku memutuskan untuk berpoligami saya merasa kehilangan rasa kasih sayang
yang sangat mendalam sehingga menpengaruhi apa yang telah saya cita-citakan dahulu
pada saat ayahku masih bersama dengan ibuku. Ayahku menginginkan saya untuk
menjadi seorang perwira, oleh karena itu saya disuruh untuk belajar disiplin disekolah,
tidak merokok, tidak ikut-kutan sama teman yang nakal, dan berprestasi di kelas. Namun
semenjak kejadian itu, semuanya mengubah semangat saya untuk melanjutkan pendidikan
saya. Saya merasa tidak ada lagi yang perhatian sama saya, sehingga saya mulai jarang
masuk sekolah dan bahkan sekarang saya sudah terjerumus kedalam lingkungan bebas.6
Dampak hilangnya rasa kasih sayang menurut Halimah (38) ibu kandung dari Muhammad
Effendi (18), mengatakan bahwa:
6Muhammad Effendi,  Anak dari Pasangan Mustamsir dan Halimah, Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba, Wawancara (18 Desember 2015)
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Semenjak suamiku memutuskan untuk menikah lagi (poligami), saya merasakan hal yang
berbeda dari sebelumnya. Perhatian dan kasih sayang yang selama ini saya dapatkan dari
suamiku serta anak-anakku kini sudah tidak ada lagi. Sekarang dia lebih berfokus pada
isteri keduanya, dan jarang lagi memberikan perhatiannya pada saya dan anaknya.
Berhasilnya seorang anak memang tidak lepas dari didikan dan perhatian orang tua,
namun jika orang tua tidak memberikan perhatian dan kasih sayang pada anaknya atau
keluarganya, maka anak tersebut bisa saja mengalami kemerosotan mental dan berprilaku bebas,
seperti yang dialami oleh Muhammad Effendi (16).
2. Timbulnya rasa benci pada anak
Pada dasarnya tidak ada anak yang benci kepada orang tuanya, begitu pula orang tua
terhadap anaknya. Akan tetapi perubahan sifat tersebut mulai muncul ketika anak merasa dirinya
dan ibunya ”dinodai” kecintaan kepada ayahnya yang berpoligami. Walaupun mereka sangat
memahami bahwa poligami dibolehkan (sebagaimana dalam QS. An-Nisa :3) tapi mereka tidak
mau menerima hal tersebut karena sangat menyakitkan. Apalagi ditambah dengan orang tua yang
akhirnya tidak adil, maka lengkaplah kebencian anak kepada ayahnya.
Dampak timbulnya rasa benci menurut Agus Salim (13) anak dari pasangan Fatahuddin
(36) dan Sitti Kamariah (32) dari dusun Batu Rapa mengatakan bahwa:
Semenjak ayahku berpoligami ada rasa iri dan benci yang tertanam dalam hatiku, karena
perhatiannya lebih cenderung ke saudara tiri saya, yang membuat saya marah adalah saya
merasa dibeda-bedakan, padahal saya ini adalah anaknya juga yang butuh diperhatikan.
Perasaan benci saya pada ayahku kadang-kadang saya lampiaskan dengan cara merusak
fasilitas kendaraannya7.
Pada dasarnya seorang ayah yang berpoligami harus mampu berperilaku adil, baik pada
keluarga pertamanya maupun keluarga keduanya. Namun jika seorang ayah tidak mampu
memberikan rasa keadilannya terhadap keluarga pertamanya maka, bisa saja anak-anaknya akan
menaruh kebencian terhadap sang ayah. Seperti yang dialami oleh Agus Salim (13) anak dari
7 Agus Salim, Anak dari Pasangan Fatahuddin dan Sitti Kamariah, Dusun Batu Rapa Kelurahan Borong
Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, Wawancara (19 Desember 2015)
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pasangan Fatahuddin (36) dan Sitti Kamariah (32), yang sampai sekarang masih membenci
ayahnya lantaran tidak mendapatkan rasa kasih sayang dan perhatian.
3. Adanya rasa ketidakpercayaan pada anak.
Persoalan yang kemudian muncul sebagai dampak dari poligami adalah adanya krisis
kepercayaan dari keluarga, anak, dan isteri. Apalagi bila poligami tersebut dilakukan secara
sembunyi dari keluarga yang ada, tentu ibarat memendam bom waktu, suatu saat lebih dahsyat
reaksi yang ada.
Sesungguhnya poligami bukan sesuatu yang harus dirahasiakan, tapi sesuatu yang
sejatinya harus didiskusikan, jadi jangan ada dusta di antara suami isteri. Karena apabila seorang
suami ingin melakukan poligami karena ada sesuatu dari perkawinannya, misalnya; Karena isteri
tidak mampu melahirkan, isteri nusyuz, isteri sakit dan sebaginya. Tetapi jika hanya alasan seks
semata, lebih jelasnya karena maniak seks, sedangkan seks terhadap isteri yang ada tidak ada
masalah, tentu masuk kelompok orang-orang yang mengikuti hawa nafsu belaka. Atas tekad dan
keinginan tersebut tidak bisa sembunyi dari pengawasan Allah swt. Allah swt, berfirman dalam
Q.S. Al-Ankabut (29) : 52:
                           
        
Terjemahnya:
Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan antaramu. Dia mengetahui
apa yang di langit dan di bumi. Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan
ingkar kepada Allah, mereka Itulah orang-orang yang merugi.8
8 Deartemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 1992), h. 636.
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Dampak hilangnya rasa kepercayaan anak terhadap ayahnya menurut Sumarling (20)
anak dari pasangan Hasanuddin (47) dan Basse (42) dari dusun Balang Didi mengatakan Bahwa:
Ketidakpercayanku terhadap ayahku mulai muncul ketika dia mengambil keputusan
untuk menikah lagi, sebab dia telah mengingkari tanggung jawabnya sebagai seorang
ayah yang setia dan peduli terhadap anak-anaknya.9
C. Tantangan Yang Dihadapi Anak Pasca Poligami Yang Ada di Kelurahan Borong Rappoa
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
Poligami tidak hanya berdampak negatif bagi istri tetapi juga pada anak. Pada dasarnya
semua anak berharap memiliki keluarga yang ideal. Satu ayah dan satu ibu yang setiap saat
memberikan perhatian dan kasih sayang. Keluarga yang mengalami poligami mengakibatkan
anak menjadi kurang percaya diri, dapat memacu rasa cemburu, marah, sedih, dan kecewa.
Adapun tantangan-tantangan yang dihadapi anak pasca poligami menurut Agus Salim
(13) anak dari pasangan Fatahuddin (36) dan Sitti Kamariah (32) dari dusun Batu Rapa, yaitu:
melanjutkan pendidikan dan tuntutan keadilan
1. Melanjutkan Pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan anak, ini berarti bahwa
setiap anak berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan.
Pendidikan secara umum  suatu  proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu
untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Pendidikan pertama kali yang kita dapatkan
yaitu dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Tantangan melanjutkan pendidikan menurut Agus Salim (13) anak dari pasangan
Fatahuddin (47) dan Sitti Kamariah (46) dari dusun Batu Rapa mengatakan bahwa:
Hidup dalam keluarga yang di poligami tentunya banyak tantangan-tantangan yang akan
dihadapi diantaranya, melanjutkan pendidikan. Pendidikan bagi saya hal yang terpenting
dalam hidup ini, karena tanpa pendidikan saya tidak bisa menentukan masa depan saya.
9Sumarling, Anak dari Pasangan Hasanuddin dan Basse, Dusun Balang Didi Kelurahan Borong Rappoa
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, Wawancara (20 Desember 2015)
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Walaupun ayah saya tidak lagi bersama dengan ibuku, tetapi saya tetap semangat untuk
melanjutkan pendidikan saya.10
Melihat dari pernyataan saudara Agus Salim (13), begitu pentingnya pendidikan bagi
anak. Meskipun berbagai rintangan yang dihadapi, namun anak tidak boleh putus asa dalam
melanjutkan sebuah cita-cita yang telah dibangun sejak dini. Memang begitu sulit untuk
menerima suatu kenyataan ketika ayah memutuskan untuk poligami, namun dibalik semua itu
ada hikmah yang diberikan oleh Allah swt.
2. Keadilan
Saat ini masyarakat memandang poligami sebagai virus yang harus dijauhi. Padahal di
zaman Rasuullah saw, bahkan juga para nabi-nabi sebelumnya telah menjalankan praktek ini.
Banyak para ahli berdalih poligami dibolehkan dengan syarat. Syaratnya adalah adil, kemudian
mereka berkesimpulan bahwa tidak akan ada yang sanggup berbuat adil, kecuali Rasulullah  saw,
karena beliau adalah manusia yang sempurna.
Tantangan menuntut keadilan dari ayah pasca poligami menurut Sitti Kamariah (46)
Ibu kandung dari Agus Salim (13), mengatakan bahwa:
Sebelum ayahnya Agus menikah dengan isteri barunya, saya berpesan bahwa berikan
keadilan bagi anakmu, jangan terfokus untuk mengurusi keluarga barumu, jangan sampai
masa depan anakmu nanti hancur gara-gara tidak ada keadilan yang kamu berikan.11
10Agus Salim, Anak dari Pasangan Fatahuddin dan sitti Kamariah, Dusun Batu Rapa Kelurahan Borong
Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, Wawancara (20Desember 2015)
11Sitti Kamariah, Ibu kandung dari Agus Salim, Dusun Batu Rapa Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba, Wawancara (25Desember 2015)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka berikut
ini di kemukakan beberapa kesimpulan yakni:
1. Dampak poligami terhadap perkembangan jiwa anak di Kelurahan Borong Rappoa
Kabupaten Bulukumba, ada tiga yaitu:
a. Hilangnya rasa kasih sayang, maksudnya
b. Timbulnya rasa benci pada anak
c. Hilangnya rasa percaya diri pada anak
2. Tantangan yang dihadapi anak pasca poligami di Kelurahan Borong Rappoa Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba, ada dua yaitu:
a. Melanjutkan pendidikan
b. Keadilan
B. Impilkasi Penelitian
Setelah penulis mengadakan penelitian lapangan, maka berikut ini penulis akan
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai bahan
evaluasi bagi anak korban poligami:
1. Untuk tetap menatap masa depan yang lebih cerah bagi anak korban poligami di kelurahan
Borong Rappoa Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
2. Untuk menjadikan pelajaran bagi orang tua, bahwasanya poligami akan berdampak pada
perkembangan psikologi anak
3. Sebagai bahan evaluasi pemerintah setempat untuk mengadakan sosialisasi akan bahaya
poligami bagi anak
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1. Ada berapa dampak poligami terhadap perkembangan jiwa anak?
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4. Bagaimana keadaan keluarga setelah ayahmu poligami?
5. Bagaimana bentuk perhatian ayahmu pasca poligami?
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